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ABSTRAK 

PenelitianNini bertujuan untuk membedahnkonsep dan metode tafsir bil 

matsur darinkedua tafsir yaknintafsir adwa’ al-Bayan karya asy-Syinqithi 

danntafsir Ma’alim al-Tanzil karya al-Baghawi sehingga ditemukanntitik 

persamaan dan perbedaannantara keduanya. Penelitian ini bersifatnkualitatif 

dengan data Pustaka dan sumbernprimer pada Qs. Al-Ma’idah [5]: 6 yang 

membahasnmengenai wudhu. Penelitian ini merupakan risetnliteratur 

terhadap metodologi tafsirnbil matsur yang ditulis oleh keduanpenafsir 

tersebut. Studi komparatif dilakukannuntuk mengungkap persamaan dan 

perbedaanantara keduanya. Peneliti mengungkapnbahwa dua tokoh tersebut 

memiliki jalur pemikirannyang sama. Satu di antaranyanmenstrukturisasi 

ilmu ini dan yang lainnyanmengembangkan menjadi lebih sempurna. 

Kata kunci: Tafsir bi al-Ma’tsur, Komparasi tafsir, asy-Syinqithi, al-

Baghawi. 

ABSTRACT 

This study aims to dissect the concepts and methods of bil matsur 

interpretation of the two interpretations, namely the tafsir adwa' al-Bayan by 

asy-Syinqithi and the tafsir Ma'alim al-Tanzil by al-Baghawi so that the 

points of similarity and differences between the two are found. This research 

is qualitative with library data and primary sources in Qs. Al-Ma'idah [5]: 6 

which discusses ablution. This research is a literature research on the 

methodology of interpretation bil matsur written by the two interpreters. 

Comparative studies were conducted to uncover similarities and differences 

between the two. Researchers revealed that the two figures share the same 

line of thought. One of them structured this science and the other developed 

it to be more perfect. 

Keyword: Tafsir bi al-Ma'tsur, Comparative tafsir, asy-Syinqithi, al-

Baghawi. 
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A. Pendahuluan 

Al-Qur’an adalahnkitab suci yang berisi petunjuknhidup paling sempurna 

bagi seluruhnmanusia sepanjang zaman. Menafsirkan al-Qur’annberarti 

mengungkapkan petunjuk, menyingkap kandungan-kandungannhukum dan makna-

makna yang terkandungndidalamnya. Penafsiran al-Qur’an sudah dimulainsejak 

zaman Nabi SAW terus berkembangnseiring dengan perkembangan masa, 

untuknmenghasilkan pemahaman yang lebih utuh dannkomprehensif tentunya 

diperlukan suatunmetode atau cara tertentu dalam menafsirkannal-Qur’an. 

Metodentafsir adalah suatu cara yang teraturnyang digunakan oleh seorang 

mufassir untuk mendapatnpemahaman yang sesuai dengan apa yang 

dimaksudnAllah didalam ayat-ayat al-Qur’an.  Definisi ininmemberi gambaran 

bahwa metode tafsirnal-Qur’an berisi seperangkat kaidah yang barus dinindahkan 

ketika menafsirkannal-Qur’an. 

Dalam mengoperasikan tafsirnya mufassirnmenggunakan metode yang 

berbeda. Metode seorang mufassirnsangat diwarnai oleh latar belakang dannbasic 

keilmuan yang dikuasainya. 

 

B. Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalamnpenelitian ini ialah metodenkepustakaan 

(library research) yang semuandatanyanbersumber dari bahan-bahan tertulis 

yangnberkaitan langsung maupun tidak langsung padantopik yang dibahas dengan 

melakukan pendekatanndeskriptif analisis komparasi, yaitunmengkomparasikan 

dua rujukan kitab tafsir. Sumberndata primer dalam penelitian ininialah kitab tafsir 

Adwa’ al-Bayannkarya asy-Syinqithi dan tafsir Ma’alim al-Tanzilnkarya al-

Baghawi. Adapun sumber datansekunder diambil dari buku-bukunyang memiliki 

keterkaitanndengan pembahasan tersebut, analisis mendalamntentang objek yang 

diteliti sehingga padanakhirnya diambil kesimpulan menyeluruhnmenyangkut tema 

yang dibahas.1 

 

C. Hasil Dan Pembahasan 

1. Muhammad Al-Amin Asy-Syanqithi 

Biografi Muhammad Al-Amin Asy-Syanqithi 

Namanlengkap asy-Syanqithi adalah Muhammad al-Aminnbin Muhammad 

al-Mukhtar bin Abd al-Qadir binnMuhammad bin Ahmad Nuh bin 

MuhammadnSaidi Ahmad al-Mukhtar al-Jukninasy-Syanqithi. 

Lahir pada tahunn1325 H. Di kota Syanqith, sebuahndaerah di sebelah barat 

daya Muritania. Sejaknkecil ia sudah menjadi anaknyatim. Ayahnya 

                                                           
1 Khatibah K, “Iqra’: Jurnal Kepustakaan dan Informasi”, Vol 5, No 01, 2011. hlm 36-39 
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meninggalndunia tatkala ia dalam tahap menghafalnjuz 'amma. Namun meskipun 

demikian, iantetap bisa hidup serba kecukupan, karenanorang tuanya banyak 

meninggalkan hartanberupa ternak dan lain-lainnya. 

Muhammad Amin asy-Syanqithi dikenal sebagai orangn yang haus akan 

ilmu, dan merasa tidakncukup dengan ilmu yang telah iandapati. Ia pun 

mempelajari secaranluas Sejarah nasab-nasab OrangnArab, Sirah Nabawiyah, 

Nuzulnal-Ghazawat karya Ahmad al-Badawy as-Syinqithi, FiqhnMalikiyah, 

Alfiyah Ibn Malik serta berbagai ilmu lainnya seperti nahwu, Sharaf, ushul, 

balaghah, tafsir, dan hadis.  

Asy-Syanqithi mulai banyaknmemebaca buku-buku karya IbnnTaimiyah, 

Ibn al-Qayyim sertanbeberapa risalah Muhammad Abdnal-Wahhab. Dari sinilah 

asy-Syanqithi mengertinterhadap dakwah yang dilakukan olehnMuhammad Ibn al-

Wahhab. Sehinggantidak heran jika pemikirannMuhammad Ibn Wahhab sangat 

berpengaruhnterhadap pola pikirnya.  

Selama perjalanan karirnintelektualnya, Ia pernah menjadi stafnpengajar di 

bidang tafsir dan ushulnfiqh pad lembaga ilmiah di Riyadh yangnkemudian menjadi 

embrio dibukanya fakultas Syariah dannfakultas bahasa Arab di Universitas 

madinah. 

Berbagainaktifitas dan kesibukannya dalamnmenyebar dakwah Wahabiyah 

telah ia Khidmatkanndi Negara Saudi Arabia hingga akhirnhayatnya. Ia wafat di 

Makkahnpada hari Kamis waktu duhantanggal 17 Dzulhijjah 1393 H. Dan di 

shalatkan di Masjid al-Haram dengan imamnRektor Universitas Islam Madinah as-

Syaikh 'Abd al-'Aziz bin 'Abdullah bin Baz. Kemudian jasadnyandimakamkan di 

pemakaman umumnal-Ma'la. 

As-Syinqithinmerupakan anggota dari organisasinulama terkemuka di 

kerajan Saudi Arabiandan merupakan salah satu anggota pendirinrabithah alam 

Islam (1369-1370 H/ 1949-1950 M). 

Karya-karya Muhammad Al-Amin Asy-Syanqithi 

Selama beradandi Mauritania beliau menulis beberapanbuku yang berjudul 

Ansab al-Arab, Rijz fi Furu' Madzhab Malik bi al-Uqudnmin al-Buyu' wa ar-

Ruhun, Al-Fiyah fi al-Mantiq, Nuzhumnal-Faraid. Selain karya yang 

telahndisebutkan terdapat beberapa karya ilmiahnyang ditullis di Saudi Arabia 

antara lain; Man'u Jawaz al-Majaznfi al-Manzil li at-Ta'abbud wa al-I'jaz, Mudzkira 

al-Ushulnala Raudha an-Nazhir, Adhwa' al-Bayan fi Idhah al-Qur'annbi al-Qur'an. 

Alasan dan Tujuan Menulis Tafsir 

Beberapa faktornpendodrong Asy-Syanqithi menulis tafsirnyanadalah 

sebagai berikut: Asy-Syinqithi mengetahui bahwanmayoritas masyarakat yang 

mengaku sebagai kaum musliminnberpaling dari kitabullah, mengindahkannjanji 

Allah dan tidak takut akan ancaman-Nya. Selain itunterdapat maksud atau tujuan 

beliau menciptakanntafsir ini adalah: pertama, Menjelaskan al-Qur’anndengan 
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alquran, karena menurut ijma’ seorangnulama tafsir yang paling mulia adalahntafsir 

al-quran dengan alquran. Kedua, Menjelaskan hukum-hukumnfiqih pada semua 

ayat, telah ditafsirkanndalam kitabnya dengan mengambil dalilndari sunnah & 

pendapat para ulama kemudiannmemilih yang dianggap rajih. 

 

2. Al-Husein Ibnu Mas’ud bin Muhammad Al-Baghawi As-Syafi’i 

Biografi Al-Husein Ibn Mas’ud Al-Baghawi 

Al-Baghawinmemiliki nama panjang al-HuseinnIbnu Mas’ud al-Baghawi 

(Al-Asnawiy, 1998). Ia lebih masyhur dengannnama ibn Farra’. NamanAl-Baghawi 

sendiri berasal darinkata Bagh atau Baghshur, namandaerah di Khurasan. Ia lahir 

di Baghshur, daerah kecilnyang terletak antara kota Harahndan Marwa al-Rudh. 

Mengenai tahunnkelahirannya, beberapa referensi belum menyebutkannsecara 

jelas, tapi Yaqutnmengatakan bahwa Al-Baghawi lahir pada bulan Jumadil Ula 

tahun 433 H (Yaqut, 1977), dan pendapatnlain dari al-Zirikla yang mengatakan 

bahwa ianlahir pada tahun 436 H (Al-Zirikla, 2002). 

Al-Baghawinmemiliki banyak julukan, diantaranya Rukn al-Din (Pilar 

Agama), Muhyi al-Sunnah (Penghidup Sunnah), Zahir al-Din (Penjelas Agama), 

Qami' al-Bid'ah (Penghancur Bid'ah), Shaikh al-Islam (Guru Islam), dan lain-lain. 

Julukan Muhyi al-sunnah iandapatkan pada saatnmengarang kitab Sharh Al-

Sunnah, dan kemudiannbermimpi bahwa Rasulullah saw. berpesan, "Engkauntelah 

menghidupkan sunahkunkarena engkau menerangkan hadits-haditsku". 

Dilihatndari kehidupan sehari-harinya, ianmerupakan seorang yangnzuhud dan 

wara'. Ia tidaknmengajar kecuali dalam keadaannsuci baik dari hadas 

ataupunnnajis. Pada saat makan, ianhanya makan roti. Cara berpakaiannyanjuga 

sederhana, yakni memakainbaju bekas dengan serban ataun'imamah yang kecil. 

Selain itu, hampirnsepanjang hidupnya tidak pernah berhubunganndengan 

penguasa ataunpejabat (Ayaziy, 1373).  

Yusuf binnTafri Bardi al-Atabikiy menyatakan bahwa Al-Baghawi 

pernahnberkelana ke banyak negara dan mencari banyak. Pernyataan tersebut 

sebetulnya ingin merepresentasikan bahwa, dalamnproses mencari ilmu,(Al-

Atabikiy, 1992) ia pergi ke berbagai daerah untuk berguru pada ulama. Di 

sampingnitu, ia telah menunjukkan keseriusannya deminmenumbuhkembangkan 

keilmuannya dannkeluar dari Khurasan. Ada juga sebuahnriwayat lain yang 

mengatakannbahwa ia belum pernah samansekali pergi ke Baghdad. Jika ia pergi 

ke Baghdadnmaka popularitasnya akan semakin dikenal (Al-Subkiy, 1964). 

Sejalan dengan riwayat di atas, Al-Dzahabi telah menyatakannya perihal 

haji. Ia belum mengetahui atau belum pernah mendapat riwayat apabila Al-

Baghawi sudah pernah menunaikan haji.(Husain, 1985) Dari sini bisanditarik 

kesimpulan mengenainpotret biografinya yang terbilang sedikit dituliskanndi kitab-

kitab tarajim dan tabqat, karena memangntidak banyak orang yang pernah 

bertemunlangsung dan menceritakannya. 
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Selainnmengajar, Al-Baghawi tergolongnulama’ yang produktif 

dalamnmenulis, salah satu karya terbesarnyanialah kitab Tafsir Ma’alim al-Tanzil, 

yang sedangnmenjadi obyek kajian penelitian ini. Beberapankarya lain seperti 

Sharh al-Sunnah dalamnbidang hadits. Kemudiannmasih dalam bidang 

keilmuannhadits, yaitu: Al-Masabih, Al-Arba'in Hadithan, Al-Jam'u baina al-

Sahihain. Dalam bidang fikih ada Al-Tahdhib fi al-Madhhab (Husain, 1985), Al-

Anwa Fii Syama’il Al-Nabiy Al-Mukhtar, Majmu’ah min Al-Fatawa (Al-Baghawiy, 

1409). Demikiannbeberapa karya Al-Baghawi yang hinggansaat ini sampai pada 

kita. Artinya, tentu, masihnbanyak beberapa karya yang belumnsempat 

terdokumentasikan secara pasti, ataunhilang karena beberapa alasan. 

Al-Baghawinwafat pada tahun 516 H, tepatnyandi bulan Shawwal. Ia 

dimakamkan di Marwa Rudh dekatnmakam gurunya, al-Qadi Husein di 

pemakamanTalqan (Ayaziy, 1373). Karya-karya beliau diantaranya: Syarh al-

Sunnah, Al-Masabih, Al-Arba’in Hadithan, Al-Jam’u baina al-Sahihaini, Al-

Tahdib fii al-Madhhab, Al-Anwa fii Syamaa’il al-Nabiy al-Mukhtar, Majmu’ah min 

Al-Fatawa, Ma’alim al-Tanzil. 

Kondisi Sosial-Politik 

Sepertinyangnsudah diketahui, Al-Baghawinlahir tepat pada 

abadnpertengahan, di mananera Abbasiyah sudah mulainbermunculan ulama-

ulama yang ahlindi berbagainbidang keilmuan. MasanAbbasiyah ditandai dengan 

erankeemasan Islam dalamnbidang ilmu pengetahuan (Karim, 2007). Selain itu, 

pengaruhnpemerintahan pada masanini lebih mengarah pada permasalahannkalam 

dan fikih. Terlihatnsemasa Al-Baghawinhidup ia condong pada mazhabnSyafi’i 

dalam bermazhabnfikih dan penganut teologinSunni atau Ahlussunnah. 

Pengaruhneksternal ini juga banyaknmempengaruhi pandangannyanterhadap karya 

tafsirnya yang selalunmemuat pandangan-pandangan fikihndari imam mazhab, 

khususnyanmazhab Syafi’I (Khalid, n.d.). Selain itu, guru-gurunAl-Baghawi juga 

mayoritasnbermazhab Syafi’i. 

Sebelumnitu, uraian mengenai sosialnpolitik di era Al-Baghawi, 

bisandinyatakan perkembangan tafsirnmengalami stagnasi. Hal tersebutnjuga 

dipengaruhi dengannkehancuran kota Baghdad sebagainpusat pemerintahan 

Islamndi tangannHulagu Khan. Kemunduran ini juganditandai 

denganntertutupnyanpintu ijtihad sehingga paranulama tafsirnpadanabad ini hanya 

mengikutinatau menjiplaknkarya ulamantafsir sebelumnya sebagaimanankitab 

Ma’alim al-Tanzil karya Al-Baghawi, meskipunntidak semua kitab tafsir di 

zamannininhasil dari jiplakan ulamansebelumnya (Shaleh, n.d.). Faktansejarah ini 

menjadinalasan kuat berkaitan dengannfaktor eksternal yangnmempengaruhi 

pemikirannAl-Baghawi. 

Alasan dan Tujuan Menulis Tafsir 

Mengenainlatar belakan penulisan kitab, ianmenuliskan sebagai berikut: 
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Maknanya: “beberapa sahabatkunyang ikhlas dan semangat 

dalamnmenuntut ilmu meminta dari ku sebuah kitabntentang petunjuk (ma'a>lim) al-

Qur’an danntafsirnya. Maka aku penuhi permintaannmereka dengan mengharap 

fad}al Allah dan kemudahan dari-Nya. Aku melakukannini karena menta'ati wasiat 

Rasulullah saw. Dalamnhadits yang diriwayatkan oleh Abu Sa'i>d al-

Khudriynbahwasanya Rasul Allah bersabda: "Sesungguhnya akan datang 

kepadamu orang-orang dari berbagai penjuru ingin menuntut ilmu. Maka apabila 

mereka sudah datang kepadamu, perlakukanlah mereka dengan baik". Dan 

jugansaya melakukan hal ini dengannniat mengikuti jejak para ulamanterdahulu 

dalam membukukannilmu agar bisa sampai kepadangenerasi masa depan. Saya 

tidaknmemberi tambahan atasnhasil dari jerih payah yangntelah mereka curahkan. 

Akan tetapi di setiapnzaman harus dilakukan suatu pembaharuanndari yang sudah 

lama dan paranpenuntut ilmu terbatas akannkesungguhan dan kesempatan 

deminmenyadarkan orang yang lalai dannmemberikan motivasi atau semangat 

kepadanorang yang diam. Dengan pertolongannAllah dan taufik-Nya yang baik, 

saya susunlah kitabnyang diminta oleh mereka, kitabnpertengahan, tidak 

begitunpanjang; menjenuhkan dan tidak begitu singkat; terbatas. Saya berharap 

kitab ini bermanfaat bagi setiap orang yang mempelajarinya.” (Al-Baghawiy, 

1409). 

Darinsini dapat dipahami bahwa latarnbelakang kemunculan kitab Ma’alim 

al-Tanzil ditandai dengannpermintaan darinbeberapa sahabat dan muridnya. Faktor 

eksternalnmemang telah banyaknmempengaruhi hadirnya kitab-kitab para ulama. 

Di sisi lain, kegelisahan intelektualnya jugansangat mempengaruhi latar belakang 

penulisan kitab, yakni sambil merujuk padansebuah hadits dari Abu Said Al-

Khudri. Demikianntelah jelas bahwa pengaruh eksternal danninternal sangat 

memberikan dorongan kepadanAl-Baghawi untuk menuliskan sebuah kitab 

tafsirnyang diberi nama Ma’alim al-Tanzil. 

 

3. Komparasi penafsiran asy-Syinqithi dengan al-Baghawi 

a. Dilihat dari aspek sumber, metode, dan corak tafsir 

Dilihat dari sumbernpenafsirannya, al-Dzahabiy mengkategorikanntafsir 

Ma’alim al-Tanzil kedalam tafsir bi al-Matsur (Al-Dzahabi, 1976) begitu 

juganulama-ulama lain. Hal senada juga dinyatakannoleh M. Ridhwan Nasir 

(Nasir, 2003). Alasannya, karena segalanpenafsiran ayat yang dijumpai di 

kitab tafsir al-Baghawinbersumber pada ayat al-Qur’an, hadis nabi, riwayat 

sahabat. 

Sama halnya dengan asy-Syinqithi dan juga al-Baghawi, 

didalamnpenafsirannya mengkategorikan tafsir adwa’ al-bayan dan 

jugantafsir Ma’alim al-Tanzil kedalam tafsir bil ma’tsur, karenanpenafsiran 

ayat yang dijumpai di kitabntafsir adwa’ al-bayan dan tafsir Ma’alim al-Tanzil 

bersumber padanayat-ayat al-Qur’an, hadis nabi, Riwayat sahabat dan tabi’in. 

hal ini bisa kita jumpai dalamnpenafsirannya pada QS. Al-Ma’idah [5]: 6 yang 

menajdi fokus kajian kami. 
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Tafsir ‘Adwa’ al-Bayan Karya asy-Syinqithi 

Menafsirkan al-Qur’an dengan hadis Nabi SAW (Jilid 2 hal 18) 

فقد أخرج الشيخان في صحيحيهما، عن عبد الله بن عمر ورضي الله عنهما، قال : تخلف عنا رسول الله 

ص م في سفرة سافرناها فأدركنا، وقد أرهقتنا الصلاة صلاة العصر، و نحن نتوضأ، فجعلنا نمسح على 

نر، وكذالك هو في صحيحين، عن أرجلنا، فنادى بأعلى صوته : أسبغوا الوضوء، ويل للأعقب من ال

                                                                                               أبي هريرة رضي الله عنه

Menafsirkan al-Qur’an dengan Qaul Sahabat (Jilid 2 hal 18) 

ص م قال : أسبغوا الوضوء، ويل للأعقاب من وفي صحيح المسلم عن عائشة رضي الله عنها: أنّ النبّيّ 

النار، وروى البيهقي والحاكم بإسناد صحيح عن عبدالله بن حارث بن جزء، أنه سمع رسول الله ص م 

يقول: ويل للأعقاب، و بطون الأقدام من النّار، وروى الإمام أحمد، وابن مجه. وابن جرير، عن جابر 

يل للأعقاب من النّار، وروى الإمام أحمد عن معيقيب، أنّ النبّي رضي الله عنه أنّ النبّي ص م قال : و

ص م قال : ويل للأعقب من النرّ، وروى ابن جرير عن أبي أمامة، قال : قال رسول الله : ويل للأعقاب 

من النّار، قال : فما بقي في المسجد شريف ولا وضيع إلا نظرت إلبه يقلب عرقوبيه ينظر 

                                                                                                                        إليهما

Menafsirkan al-Qur’an dengan Qaul tabi’in (Jilid 2 hal 18) 

 قال عمر بن شعيب عن أبيه عن جده، أن الرسول الله توضأ فغسل قدميه، ثم قال: هذا وضوء لا يقبل الله

الصلاة إلا به، والأحاديث في الباب كثيرة جدا، وهي صحيحة صريحة في وجوب غسل الرجلين في 

                                                                                                                الوضوء، وعدم الاجتزاء بمسحهما

Tafsir Ma’alim al-Tanzil Karya al-Baghawi 

Menafsirkan al-Qur’an dengan al-Qur’an (Jilid 3 hal 20) 

لٰوةِ  ا اِذاَ قمُْتمُْ اِلَى الصَّ أي: إذا أردتم القيام إلى الصلاةِ، كقوله تعالى : فَاِذاَ قَرَأتَْ الْقرُْاٰنَ  يٰٰٓايَُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنوُْٰٓ

ِ مِنَ الشَّيْطٰنِ  جِيْمِ، )سورة النحل، فَاسْتعَِذْ بِاللّٰه (، أي إذا أردتَ القراءة٩٨الرَّ  

Menafsirkan al-Qur’an dengan hadis Nabi SAW (Jilid 3 hal 20) 

وظاهر الآية يقتضي وجوب الوضوء عند كلّ مرّةيريد القيام إلى الصّلاة، لكن أعلمنا بيان السنّة و فعل 

لٰوةِ  اِذاَ قمُْتمُْ النبي ص م أنّ المراد من الآية: ،، ،، وأنتم على غير طُهر،  قال النبي ص م : ولا اِلَى الصَّ

                                                                                                   يقبل الله صلاة أحدكم إذا أحدث حتى يتوضأ

Menafsirkan al-Qur’an dengan qaul tabi’in (Jilid 3 hal 20) 

 وقال زيد بن أسلام : معنى الآية إذا قمتم إلى الصلاة من النوم

Metode 

Dilihat dari metodenyang digunakan oleh kedua tafsir ini, Ma’alim al-

Tanzil menggunakan metode tahlili dalam penafsirannya, karenantafsir ini 

runtut sesuai dengan urutannmushaf ustmani (Khalid, n.d.), metode tafsir 

tahlili dianggapnmemiliki kelebihan dalam menjelaskan ruang lingkup yang 

luas dan sesuai dengan keilmuan mufassir. Seperti dalam kasus ini, Al-

Baghawinmemiliki keluasan keilmuan yang meliputi kajian hadits, fikih dan 
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bahasa sertanberkesempatan untuk meletakkan ide-ide ataungagasan di dalam 

tafsirnya (Anhar, Putri Maydi Arofatun, 2018). Sedangkanntafsir Adwa’ al-

Bayan lebih menggunakannmetode muqaran. Metode tafsir tahlili sendiri 

dipahami sebagai metode tafsir yangnmufassir-nya berusahanmenjelaskan 

kandungan ayat al-Qur’an darinberbagai segi, dengan 

memperhatikannruntutan ayat dalam mushaf. Adapun rangkaiannyanmeliputi: 

menjelaskan munasabah ayat, sebab turunnya ayat, menganalisis kosakata 

(mufrodat), memerlukannpenjelasan lain dari berbagainsumber (ayat al-

Qur’an, hadits Nabi, pendapat sahabat dan tabi’in yang berlandaskan 

riwayat,npenalaran), melakukan kesimpulan (Zuailan, 2016). Dengannbegitu, 

Tafsir Ma’alim al-Tanzil karya al-Bagahwi dalamnmelakukan metode 

penafsiran al-Qur’an tergolong padanmetode tafsir tahlili dalam 

penyajianntafsirnya (Mustaqim, 2016). Tafsir ‘Adwa’ al-Bayan banyak 

membandingkan beberapa riwayat hadisnsatu dengan lainnya, ataunqira’at 

satu dengan qira’at lainnya, sehinggandalam tafsirnya banyak sekalinriwayat-

riwayat yang dibandingkannhingga akhirnya dikemukakan lebih 

condongnmenggunakan satu riwayat jika menafsirkannmasalah hukum. 

Corak  

Jika dilihatndari corak penafsirannya, tafsir al-Baghawinsangat kental 

dengan tafsir lughawi, yangnmenekankan pada aspek linguistik. 

Sebelumnmelakukan banyak, ia terlebih dahulu mengupasnsisi kebahasaan 

yang berkenaan dengan gramatika Arab, nahwu (Mustaqim, 2016). Dengan 

begitu, corak yang lebih tepat digolongkannpada tafsir al-Baghawi ialah corak 

lughawi (linguistik atau kebahasaan). 

Dikasus lain, al-Baghawi dalam tafsirnya juga memiliki corak penafsiran 

fiqhi. Bahkan tak jarang dalamnmenganalisis sebuah ayat selalu 

menekankannpada aspek hukum. Umumnya tafsir bil ma’tsur 

banyaknmelahirkan produk tafsir yang bercorak fiqih. Argumentasinyanialah 

bahwa pada saat para sahabatnmenemukan kesulitan dalam memahami kata 

dan hukumnyang berada dalam al-Qur’an, makanmereka langsung bertanya 

kepada Nabi (Goldziher, 2015). Disatu sisi, menampakkan sisi tafsir bil 

ma’tsur di era Nabi. Namun, disisi lainnmenampakan corak fiqih. Oleh karena 

itu, mayoritasnkitab tafsir bil ma’tsur banyak yangnmemiliki corak fiqih 

(Khalid, n.d.). Tentu, dalam kasusnTafsir Al-Baghawi juga memiliki corak 

fikih dalamntafsirnya karena pengaruh dari keluasannilmu yang dimilikinya, 

yaitunsosok yang ahli fikih. Reputasi fikihnya ini tergambarnjelas dari karya-

karya lain dalam bidangnfikih. Tafsir Al-Baghawi memiliki dua corak yang 

tidak bisa dipisahkan, yaituncorak lughawi (kebahasaan) dan fiqhi (fikih atau 

hukum). Dengan begitu, seperti yang dikatakan oleh Hujair, corak penafsiran 

tidak bisa lepas dari kecenderungan, motivasi mufasir, misi yang diemban, 

kapasitas ilmu yang dikuasai, masa dan kondisi. Semua itu tidak bisa lepas 

dari sosok kepribadian dan lingkungan mufasirnya. 
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Sedangkan corak pada tafsir Asy-Syinqithi sebagaimana telah disinggung 

di awal adalah corak fiqh, sebab pengarangnyanadalah seorang yang 

menekuni bidang fiqh dan menjadi npengajar bidang ini baik di Madinah 

maupun Riyadh. Ketikanberbicara dalam sebuah masalahnyang menimbulkan 

banyak perbedaannpendapat, asy-Syinqithi selalu menuturkan berbagai 

pendapat yang ada, menyebutkan dalil-dalil yang dipakai oleh setiap 

kelompok, dan kemudian melakukan perbandingannantar dalil (munaqasyah 

al-adillah). Jikanperbedaan tidak begitu kuat, ia hanyanmenyebutkan 

perbedaan antar ulama dan dalil masing-masing tanpa 

melakukannperbandingan antar dalil. Dalam menjelaskan perbedaan 

pendapat, sering sekali ia mengutip pendapat paranulama dan member sedikit 

komentarnatas perbedaan tersebut sekedar menjelaskannkelemahan atau 

keunggulan satu pendapat ataunmentarjih pendapat yang dianggapnya kuat. 

Hanya saja, dalam menjelaskannpendapat dalam beberapa madzhab, ia 

seringkali mendahulukan pendapatnImam Malik. Hal ini menunjukkan bahwa 

ia memang lebih cenderung pada madzhabnMaliki, madzhab yang 

pernahndianutnya saat ia belum berpindah ke Arab Saudi. Akan tetapi, 

iantidak fanatik (ta’ashshub) pada madzhab Maliki. Contoh yangnpaling jelas 

dalam hal ini adalah saat ia menjelaskannperbedaan ulama tentang makna al-

qur’an dan masalah khulu’. 

Selain corak fiqih yang lebih dominan padantafsirnya, corak akidah juga 

terkadang mencoloknketika asy-Syinqithi menafsirkan ayat-ayatnmengenai 

keesaan Allah. 

 

b. Dilihat dari Teknik penafsiran 

Tafsir Adwa’ al-Bayan 

1) Menafsirkan al-Qur’an secaranurutan surat al-Qur’an 

2) Tidaknmenafsirkan setiap ayatnyang ada, bahkan tidaknmenafsirkan 

al-Qur’an perkata, namunnhanya pada ayat yang memiliki 

tafsirannpada ayat yang lainnya, atau ayatnyang mengandung hukum. 

3) Menjelaskannal-Qur’an dengannal-Qur’an  

4) Tafsir ini dapatndijumpai kata-kata tanbih yangnmungkin 

dimaksudkan oleh penulisnyanuntuk menekankan perhatiannpembaca 

terhadap apanyang ada di dalamnya (Jilid 2 hal 38). 

5) Menjelaskannhukum-hukum fiqih padanayat hukum dengan 

menambahkan pendalilanndari sunnah dan perkataan para ulama, 

kemudiannmerojihkan yang Nampak kuatndi mata penafsir 

berdasarkanndalil yang ada tanpa fanatik terhadap alirannmadzhab 

tertentu, tidakknpula memihaknpada perkataan tokoh 

tertentu,  karenansetiap perkataan darinsiapapun itu bisanditerima 

(karena benar) dan bisanditolak (karena salah).  Kecuali 

perkataannyanRosulullah. Kebenaran tetaplahnkebenaran meskipun 

yang mengatakannyanadalah manusia biasa. Di bidangnfiqih, dalam 
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tafsirannya yangnberkenaan hukum fikih, asy-syeikh 

menampilkannberbagai pendapat ulama yang berbeda-beda, 

kemudian menyimpulkannpendapat mana yang lebih 

kuatnberdasarkan atas dalil aqli atau naqli (Jilid 2 hal 10-12).  

Artinyandalam kitab tafsir ini, sangnmufassir tidak semata-mata 

hanya menggunakannayat dalam menafsirkan, namunnmenguatkan 

hujjah dengan sunnah juga. 

6) Dalam perkaranakidah, beliau menjelaskannsecara mantik dan dalil. 

Metode yang sangatnkental sekali adalah bahwa semuanAllah sifati 

untuk dirinyansendiri yang ada dalamnAl-Qur'an ini seperti istiwa’, 

tangan,nwajah dan lain sebagainya diantaransifat-sifat Allah. Maka 

sifat itunadalah sifat yang hakikinbukan majas dengan tetap 

meninggikannkesucian dzat Allah dari musyabahahndari sifatnya 

manusia. 

7) Mengeluarkan hikmahnyang terpendam 

 

Tafsir Ma’alim al-Tanzil 

1) Menafsirkannal-Qur’an secara urutannsurat al-Qur’an. 

2) Mengedepankan tafsirsannayat dengan bahasa yang mudahndan 

ringkas, kalimat yang Gharib dikembalikannkepada asalnya atau 

mengutip ayat-ayatnyang lain, hadis-hadis, atsar paransahabat, Tabiin 

yang mahirndalam sastra, (tidak terjebak terlalu dalamnpertikaian ahli 

sastra mengenainsebuah makna). 

3) Dalam menjelaskannmakna kandungan ayat, al-

Baghawinmenafsirkan nya dengan ayatnlain (menafsirkan ayat 

dengan ayat lain), karenannya ayat al-Quran saling menjelasndari 

sebagianya, seperti ketika ada ayatnyang mujmal pada suatu tempat, 

maka di jelaskan di ayatnyang lainnya. (Jilid 3 hal 20) 

4) Al-Baghawinjuga menampilkan hadis-hadis yangnsahih dan lengkap 

dengan sanad nya, jarangnsekali hadis yang dikutif tidaknlengkap 

dengan sanadnya (Jilid 3 hal 20) 

5) Memperhatikannperbedaan beberapa Qiraat, ketikanterdapat 

perbedaan qiraat, beliau menampilkannya, lebih-lebihnperbedaan 

Qiraat yang menyebabkan perbedaanndalam makna (Jilid 3 hal 22) 

6) Jika perbedaannantara ahli ra’yi dan dannahli sunnah, al-Baghawi 

selalu memperkuatnahli sunnah, dan memberinpenjelasan secara 

Naqlundan Akal. 

7) Al-Baghawi seringnmenyebutkan perbedaan pendapatnpara ulama, 

namun jarang mentarjihndari perbedaanntersebut.  

 

c. Dilihat dari sistematika penafsiran 

Tafsir Adwa’ al-Bayan 

1) Menjelaskan al-Qur'an dengan al-Qur'an berdasarkan Qira'at Sab'ah 

dengan menghindari qira'at-qira'at yang syadz. 



Komparasi Tafsir Adwa’ Albayan Karya Asy-Syanqithi dan Ma’alim.. 

 

28 AL-THIQAH: Jurnal Ilmu Keislaman Vol. 6, No. 1 April 2023 

p-ISSN: 2685-7529, e-ISSN: 2685-9467 

 

2) Menjelaskan al-Qur'an dengan sunnah dan menganalisis sanad-

sanadnya terutama bila melakukan pentarjihan hadis-hadis yanng 

berkaitan dengan hukum fikih. 

3) Menjelaskan al-Qur'an dengan aqwal as-shahabah. 

4) Mengambil pendapat para ulama dengan tidak fanatik terhadap 

pendapat dan madzhab tertentu, akan tetapi berdasakan pendapat dan 

dalil serta alasan alasan yang lebih kuat. 

5) Menyebutkan satu ayat atau sepotong ayat (dalam kallimat 

sempurana) yang di awali as-Syanqithi dengan kalimat Qauluhu 

Ta'ala. 

6) Tidak semua kata dan kalimat dalam suatu ayat ditafsirkannya seperti 

lazimnya para mufassir. 

7) Tidak ayat dalam suatu surat ditafsirkan, akan tetapi ia pilih ayat-ayat 

yang masih memerlukan penjelasan. 

8) Setelah mnyebutkan ayat yanng akan ditafsirkan, ia ungkapkan sedikit 

prolog, kadang-kadang dengan kaidah bayan yang telah ia jelaskan 

dalam muqaddimah tafsirnya, atau dengan mengungkapakan pendapat 

ulama baik yang berkaitan dengan pengertian suatu kata atau 

kebahasaan, atau langsung menyebutkan sebab nuzul ayat tersebut, 

kemudian menafsirkan ayat tersebut dengan ayat lain. 

 

Tafsir Ma’alim al-Tanzil 

1) Menyebutkan nama surat dan jumlah ayatnya.  

2) Menyebutkan apakah itu surat makkiyah atau madaniyah, terkadang 

melakukan perincian dalam hal ini, yakni sambil menyebutkan 

klasifikasi apakah madaniyyah atau makkiyah.  

3) Menyebutkan sebab turunnya ayat jika ada.  

4) Menjelaskan makna lafaz atau kalimat tertentu dengan cara mencari 

makna asli dan makna kontekstual sembari merujuk ayat-ayat al-

Qur’an, hadits-hadits Nabi saw., atau pendapat salaf salih.  

5) Menyebutkan beberapa i’rab dari kalimat tersebut dan pengaruhnya 

terhadap makna. 

6) Ketika ada ayat yang berhubungan dengan akidah dan tauhid, ia 

menjelaskan berdasarkan pendapat ahl al-sunnah dan melakukan 

penolakan atas aliran lain.  

7) Ketika ada ayat yang berhubungan dengan hukum, ia menyebutkan 

pendapat-pendapat ahli fikih seperti imam Syafi'i, Abu Hanifah, dan 

lain-lain.  

8) Untuk periwayatan, Al-Baghawi menyebutkan semua sanad 

periwayatannya di awal kitab sehingga ketika menafsirkan ayat ia 

tidak perlu lagi menyebutkan sanadnya. 

 

Tabel Komparasi 

SUMBER Tafsir Asy-Syinqithi Tafsir Al-Baghawi 
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Bil Ma’tsur Quran   

 Sunnah   

 Qaul Sahabat   

 Qaul Tabi’in   

Bil Ra’yi Bahasa   

 Qiyas   

 Ushul Fiqih   

METODE Muqaran Tahlili 

CORAK Fiqih, Aqaidi Fiqih, Lughawi 

SISTEMATIKA   

Asbab Nuzul   

Tartib tafsir Mushafi Mushafi 

Munasabah   

Klasik/Modern/Kontemporer Modern Kontemporer Klasik 

Makkiyyah/Madaniyah   

Fadhilah Surat x x 

Qiraat   

PROFIL MUFASIR   

Lahir-Wafat 1325-1393 H 433-516 H 

Sosial Politik   

Madzhab Aqidah Salafi Ahlus Sunnah 

Madzhab Fiqih Imam Malik Imam Syafii 

Madzhab Qira’at Imam Nafi’  

 

 

D. Kesimpulan 

Setelahndilakukan perbandingan antarankitab tafsir adwa’ al-Bayan karya 

asy-Syinqithi dengan tafsir Ma’alim al-Tanzil karya al-Baghawi 

terdapatnpersamaan dan juga perbedaanndiantara kedua tafsirntersebut, yaitu: 

Dilihat dari aspeknsumber, keduanya sama-sama merupakanntafsir bi al-

Matsur yaitu menafsirkannalqur’an dengan al-qur’an, hadis, qaul sahabat, dan qaul 

tabi’in yangnmana keduanya bisandibuktikan langsung pada kitabntafsirnya. Selain 

itu, kedua tafsirnitu memiliki corak yangnsama yaitu sama-sama kuat 

denganncorak fiqihnya, meskipun terkadang para mufassirnmenggunakan corak 

yang lain dalamnpenafsirannya seperti asy-syinqithi menggunakan coraknaqaidi 

dan al-baghawi lughawi, namun coraknyang kuat pada tafsir keduanya 

adalahncorak fiqih, dan keduanya sangatnmempertahankan madzhab masing-

masing ketikanmenafsirkn ayat mengenai hukum. 

Metodenyang digunakan oleh asy-syinqithi adalahnmuqaran, meskipun 

memang sekilasnterlihat tahlili karena tafsirnya sesuai dengannurutan mushaf, 

namun dalam tafsirnya banyaknmemuat perbandingan-perbandingan ayat, hadis, 

maupunnqiraat sehingga tafsir ini lebih cocoknjika dikategorikan kedalam 
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tafsirnmuqaran. Berbeda dengan al-Baghawi tafsir yangnbeliau tulis 

menggunakannmetode tahlili. 

Mengenai sistematikanpenulisan dari kedua tafsir tersebutnpenulis melihat 

al-Baghawi lebih rincindan jelas untuk ukuranntafsir bi al-Matsur, semuariwayat 

beliau cantumkan dalamntafsirnya. Berbeda dengan tafsir asy-Syinqithi 

dalamnpenulisan tafsirnya terlampaunbanyak menggunakan banyaknriwayat 

sehingga penjelasan menjadinmelebar, dan terkadang dalamnsatu ayat yang 

ditafsirkan tidak terdapatnsalah satu dari sumber bi al-Matsur tersebutnseperti 

contohnya pada QS. Al-Maidah [5]: yang menajdinfokus kajian penulis. 

Dalamntafsir asy-Syinqithi penulis tidakmenemukan asy-Syinqithi menafsirkan al-

Qur’an dengannal-Qur’an dalam tafsirnya, mungkinnjika dalam ayat yang lain ada. 
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